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SUMMARY

CITRA KENCANA. Optimization of the Density of Glass Eel Anguilla bicolor
bicolor with a Recirculation System (Supervised by FERDINAND HUKAMA
TAQWA).

One method that can be used to increase aquaculture production is to apply
optimal density. Stocking density is one of the important factors influencing the
culture production of glass eel A. bicolor bicolor. Increasing density in fish farming
creates competition for oxygen, feed and space, which will affect the production of
glass eel A. bicolor bicolor. The aim of this research was to increase the production
of glass eel A. bicolor bicolor at a higher density using swamp water in the
recirculation system. This research was carried out at the Aquaculture and
Experimental Pond Laboratory, Aquaculture Study Program, Fisheries Department,
Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya from April-May 2024. This research
used a completely randomized design consisting of five treatments and three
replications with differences in density of glass eel A. bicolor bicolor, namely 6
glass eel L (P1), 7 glass eel L™ (P2), 8 glass eel L (P3), 9 glass eel L™ (P4) and
10 glass eel L (P5). The results showed that increasing density to 10 glass eel A.
bicolor bicolor L™ (P5) obtained the best results with biomass glass eel A. bicolor
bicolor of 149.50+1.35 g, survival rate was 91.29+1.15%, absolute weight growth
was 0.64+0.02 g, absolute length growth was 1.67+0.09 cm, body fluid glucose
level was 127.40+9.57 mg dL and feed efficiency was 86.90%. The higher the
glass eel stocking density caused a significant difference in the lower dissolved
oxygen values and higher ammonia and turbidity values. Water quality value for all
treatments during rearing period was still supports survival rate glass eel A. bicolor
bicolor, namely temperature 28.97-30.70°C, pH 7.4-7.8, ammonia 0.03-0.17 mg L
! oxygen dissolved 6.02-6.33 mg L, alkalinity 31.33-48.00 mg L* and turbidity
0.85-2.17 NTU.
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RINGKASAN

CITRA KENCANA. Optimasi Kepadatan Glass eel Anguilla bicolor bicolor
dengan Sistem Resirkulasi (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
budidaya adalah dengan menerapkan kepadatan yang optimal. Padat tebar adalah
salah satu faktor penting yang mempengaruhi produksi budidaya glass eel A.
bicolor bicolor. Peningkatan kepadatan dalam budidaya ikan menimbulkan
kompetisi dalam mendapatkan oksigen, pakan, serta ruang gerak, sehingga akan
mempengaruhi produksi budidaya glass eel A. bicolor bicolor terutama dengan
sumber air rawa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan produksi
glass eel A. bicolor bicolor dengan kepadatan yang lebih tinggi menggunakan air
rawa dengan sistem resirkulasi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan,
Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan April-Mei
2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas lima
perlakuan dan tiga ulangan dengan perbedaan padat tebar glass eel A. bicolor
bicolor yaitu 6 glass eel L (P1), 7 glass eel L™ (P2), 8 glass eel L (P3), 9 glass
eel L (P4) dan 10 glass eel L™ (P5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kepadatan glass eel A. bicolor bicolor hingga 10 ekor L (P5)
merupakan hasil terbaik dengan biomassa glass eel A. bicolor 149,50+1,35 g,
kelangsungan hidup sebesar 91,29+1,15%, pertumbuhan bobot mutlak sebesar
0,64+0,02 g, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,67+0,09 cm, kadar glukosa
cairan tubuh 127,40+9,57 mg dL* dan efisiensi pakan sebesar 86,90%. Semakin
tinggi kepadatan tebar glass eel menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap
nilai oksigen terlarut yang semakin rendah serta nilai amonia dan kekeruhan yang
semakin tinggi. Nilai kualitas air untuk semua perlakuan selama pemeliharaan
masih dalam kisaran yang menunjang kelangsungan hidup glass eel A. bicolor
bicolor, yaitu suhu 28,97-30,70°C, pH 7,4-7,8, amonia 0,03-0,17 mg L, oksigen
terlarut 6,02-6,33 mg L, alkalinitas 31,33-48,00 mg L dan kekeruhan 0,85-2,17
NTU.

Kata kunci: Anguilla bicolor bicolor, glass eel, padat tebar, rawa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan sidat (Anguilla bicolor bicolor) adalah komoditas perikanan yang
memiliki nilai jual dan permintaan tinggi di pasar internasional (Iskandar et al.,
2021). Ikan sidat tersebar luas pada pulau Jawa, Kalimantan, Bali, Sumatera, Nusa
Tenggara, Sulawesi, Papua, dan Maluku (Fadilla et al., 2022). Jenis ikan sidat yang
umum ditemukan di Indonesia yaitu A. bicolor bicolor dan A. marmorata (Wahyudi
etal., 2016). Pulau Jawa bagian pesisir selatan memiliki potensi distribusi ikan sidat
tropis, yang didominasi dari spesies A. bicolor bicolor dan A. marmorata (Taufig-
Spj et al., 2016). Ikan sidat A. bicolor bicolor mempunyai keunggulan yaitu
memiliki cita rasa dan tekstur lembut yang hampir sama dengan ikan sidat yang
berasal dari Jepang yaitu A. japonica (Widiantoro, 2020a).

Glass eel adalah bagian dari siklus hidup ikan sidat yang bersifat
katadromous. Glass eel A. bicolor bicolor bermigrasi dari estuari ke perairan tawar
untuk pertumbuhan (Ndobe, 2010) dan sering ditangkap untuk dibudidayakan.
Salah satu perairan yang berpotensi untuk dilakukan budidaya ikan sidat yaitu
perairan rawa. Rawa merupakan suatu lahan dengan genangan air yang selalu ada,
dan memiliki nilai pH yang rendah dengan kisaran 2-5 (Lestari et al., 2021). Air
rawa bisa dimanfaatkan sebagai kegiatan budidaya ikan dengan menggunakan
perlakuan khusus yaitu menggunakan cara pengapuran. Menurut Kurniasih et al.
(2019) kapur dolomit [CaMg(COs)2] merupakan bahan baku kapur yang biasa
digunakan dalam bidang pertanian untuk tujuan reduksi. Budidaya glass eel A.
bicolor bicolor pada media air rawa harus diimbangi dengan penerapan kepadatan
yang tepat agar menghasilkan produksi yang maksimal dengan kondisi lingkungan
yang menunjang.

Salah satu langkah untuk mengembangkan produksi budidaya ikan sidat yaitu
dengan meningkatkan padat penebarannya (Diansyah et al., 2014). Kepadatan
penebaran merupakan salah satu aspek pertumbuhan yang perlu diketahui karena
menentukan tingkat produksi (Karlyssa et al., 2014). Hasil penelitian Rahmawati

et al. (2015) menunjukkan aplikasi padat penebaran glass eel A. marmorata
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sebanyak 5 ekor L dengan bobot awal 0,10 g menghasilkan kelangsungan hidup
sebesar 82,6%. Beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan
bahwa padat penebaran glass eel A. bicolor bicolor (bobot awal 0,13 dan 0,23 g) di
media bersalinitas 6 dan 10 g L™ dengan padat penebaran 15 dan 8 ekor L
menghasilkan kelangsungan hidup masing-masing yaitu 97,50% dan 100% (Lukas
etal., 2017., Taqwa et al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan Moldena (2023)
menunjukkan aplikasi padat penebaran glass eel A. bicolor bicolor sebanyak 5 ekor
L di media air rawa dengan bobot awal 0,20 g menghasilkan kelangsungan hidup
sebesar 94,67%.

Dari penelitian Samsundari dan Wirawan (2013) diketahui bahwa ikan sidat
lebih menyukai air jernih dengan kandungan oksigen terlarut sebesar 7,5-9,0 mg L
! suhu 26,91-29,04°C, dan pH sebesar 7-8. Untuk menjaga kualitas air dalam
budidaya glass eel A. bicolor bicolor perlu diterapkan sistem resirkulasi. Sistem
resirkulasi adalah penggunaan kembali air pemeliharaan dengan cara menggunakan
filter. Penelitian yang telah dilakukan Finsa (2016) menunjukkan bahwa
penggunaan sistem resirkulasi untuk budidaya glass eel (Anguilla sp.)
menghasilkan kualitas air yang masih dalam kisaran yang menunjang aktivitas
kehidupan glass eel yaitu suhu berkisar 29-32,02°C, pH 6,5-8, oksigen terlarut 7,19-
10,08 mg L, amonia 0,08-0,28 mg L?, dan nitrat 25,05-68,12 mg L. Dari
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa padat tebar glass eel A.
bicolor bicolor diantaranya dipengaruhi oleh media budidaya yang digunakan dan
ukuran glass eel, sehingga peningkatan padat tebar glass eel di media pemeliharaan
air rawa dengan sistem resirkulasi masih perlu diuji lebih intensif untuk

peningkatan produksi budidaya glass eel A. bicolor bicolor.

1.2. Rumusan Masalah

Pemeliharaan glass eel A. bicolor bicolor dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain kepadatan penebaran. Menurut Diansyah et al. (2014) peningkatan kepadatan
tebar ikan dapat menyebabkan persaingan dalam memperoleh oksigen, pakan, dan
kebebasan bergerak, sehingga dapat memengaruhi keadaan fisiologi ikan. Upaya
untuk meningkatkan produksi glass eel A. bicolor bicolor di media air rawa dapat

dilakukan melalui pemeliharaan dengan padat tebar yang lebih tinggi yang
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tetap menunjang kondisi fisiologis glass eel A. bicolor bicolor. Penggunaan
kombinasi jenis filter dalam sistem resirkulasi selama pemeliharaan dapat
menjadikan penentu suatu keberhasilan budidaya ikan yang dilakukan.
Pengelolaan kualitas air  dengansistem resirkulasi juga perlu adanya
penambahan skimmer dan vacuum drain yang berguna untuk membersihkan bagian
permukaan dan dasar wadah pemeliharaan agar tetap jernih. Pemeliharaan glass eel
A. bicolor bicolor menggunakan media air rawa masih terbatas informasinya, oleh
sebab itu penelitian ini difokuskan pada pemeliharaan glass eel A. bicolor bicolor
dengan padat tebar berbeda menggunakan sistem resirkulasi dengan media
pemeliharaan air rawa untuk mendapatkan kepadatan terbaik, sehingga dapat
menunjang kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan produksi glass eel A. bicolor

bicolor.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan produksi glass eel A.
bicolor bicolor dengan kepadatan yang lebih tinggi menggunakan air rawa dengan
sistem resirkulasi. Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi informasi kepada
pembudidaya ikan di daerah perairan rawa mengenai produksi budidaya glass eel

A. bicolor bicolor dengan kepadatan yang optimal menggunakan sistem resirkulasi.
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